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Abstrak

Workshop "Desain Pembelajaran Berbasis Artificial Intelligence" yang dilaksanakan di UPT SPF SD
Inpres Maccini Kota Makassar bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam memanfaatkan
teknologi Al guna meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar. Kegiatan ini diadakan selama
dua hari dan melibatkan sejumlah sesi yang mencakup pengantar Al, desain pembelajaran berbasis Al,
praktik langsung, serta diskusi dan evaluasi. Hasil dari workshop menunjukkan peningkatan signifikan
dalam pengetahuan dan keterampilan guru terkait Al, yang terlihat dari peningkatan skor pre-test dan
post-test. Selain itu, sebagian besar peserta berhasil membuat dan mempresentasikan modul
pembelajaran berbasis Al. Feedback dari peserta juga menunjukkan kepuasan yang tinggi terhadap
materi dan metode pelatihan. Namun, beberapa tantangan seperti keterbatasan infrastruktur dan
kebutuhan akan pelatihan lanjutan tetap ada. Workshop ini menunjukkan bahwa dengan dukungan dan
pendampingan yang tepat, penerapan Al dalam pembelajaran di sekolah dasar dapat meningkatkan
efektivitas dan interaktivitas proses belajar mengajar. Rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut
meliputi peningkatan akses terhadap teknologi dan perluasan program pelatihan serupa ke sekolah-
sekolah lain.

Kata kunci: Artificial Intelligence, Desain Pembelajaran, Pendidikan Dasar, Kompetensi Guru,
Teknologi Pendidikan.

Abstract

The "Artificial Intelligence Based Learning Design™ workshop held at UPT SPF SD Inpres Maccini
Makassar City aims to increase teacher competence in utilizing Al technology to improve the quality
of learning in elementary schools. This activity was held over two days and involved a number of
sessions covering an introduction to Al, Al-based learning design, hands-on practice, as well as
discussions and evaluations. The results of the workshop showed a significant increase in teachers'
knowledge and skills related to Al, which was seen from the increase in pre-test and post-test scores.
In addition, most participants succeeded in creating and presenting Al-based learning modules.
Feedback from participants also showed high satisfaction with the training materials and methods.
However, several challenges such as limited infrastructure and the need for advanced training remain.
This workshop shows that with the right support and assistance, the application of Al in learning in
elementary schools can increase the effectiveness and interactivity of the teaching and learning
process. Recommendations for further development include increasing access to technology and
expanding similar training programs to other schools.

Keywords: Artificial Intelligence, Learning Design, Basic Education, Teacher Competency,
Educational Technology.

PENDAHULUAN

Dalam era digital yang berkembang pesat, kemajuan teknologi telah membawa perubahan
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam bidang pendidikan. Salah satu
teknologi yang sedang berkembang pesat dan memiliki potensi besar untuk diintegrasikan dalam
pendidikan adalah artificial intelligence (Al). Al tidak hanya membantu dalam menyederhanakan
tugas-tugas administratif tetapi juga membuka peluang baru untuk menciptakan pengalaman belajar
yang lebih personal, adaptif, dan interaktif. Dalam konteks ini, kemampuan para pendidik untuk
memahami dan mengimplementasikan teknologi Al menjadi sangat penting untuk meningkatkan
kualitas pendidikan.
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Sekolah dasar memiliki peran penting dalam membentuk dasar pendidikan anak-anak. Pada tingkat
ini, metode pembelajaran yang efektif dan menarik sangat dibutuhkan untuk menumbuhkan minat
belajar siswa. Penerapan Al dalam pendidikan dasar dapat membantu guru menciptakan lingkungan
belajar yang lebih menarik dan efektif. Dengan memanfaatkan teknologi ini, guru dapat menyesuaikan
materi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masing-masing siswa, sehingga proses
belajar mengajar menjadi lebih dinamis dan adaptif.

Namun, pemahaman dan penerapan teknologi Al dalam pendidikan masih menjadi tantangan
tersendiri bagi banyak pendidik, khususnya di tingkat sekolah dasar. Banyak guru yang belum
memiliki pengetahuan dan keterampilan yang cukup untuk mengintegrasikan Al dalam proses
pembelajaran. Kurangnya pelatihan dan sumber daya menjadi salah satu hambatan utama dalam
pemanfaatan teknologi ini. Oleh karena itu, diperlukan upaya khusus untuk meningkatkan kompetensi
guru dalam menggunakan Al melalui program pelatihan dan workshop.

Menjawab tantangan tersebut, UPT SPF SD Inpres Maccini Kota Makassar mengambil inisiatif
dengan mengadakan workshop bertema "Desain Pembelajaran Berbasis Artificial Intelligence".
Workshop ini bertujuan untuk memperkenalkan dan melatih para guru dalam memanfaatkan teknologi
Al guna meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar. Melalui kegiatan ini, diharapkan para
guru dapat memahami konsep dasar Al, mengenal berbagai aplikasi Al yang relevan dalam
pendidikan, dan mampu mengimplementasikannya dalam kegiatan belajar mengajar.

Kegiatan ini juga merupakan bagian dari upaya yang lebih luas untuk mendigitalisasi pendidikan di
Indonesia. Dengan mengintegrasikan Al ke dalam kurikulum, sekolah-sekolah diharapkan dapat
menghasilkan generasi yang tidak hanya melek teknologi tetapi juga mampu bersaing di era
globalisasi. Workshop ini diharapkan menjadi model bagi sekolah-sekolah lain untuk mengadakan
kegiatan serupa, sehingga penerapan teknologi Al dalam pendidikan dapat semakin meluas dan merata
di seluruh Indonesia.

METODE

Pelaksanaan workshop "Desain Pembelajaran Berbasis Artificial Intelligence™ di UPT SPF SD
Inpres Maccini Kota Makassar menggunakan metode partisipatif dan kolaboratif, dengan tahapan
sebagai berikut: 1) Persiapan Identifikasi kebutuhan pelatihan, penyusunan materi, dan persiapan
perangkat serta aplikasi Al. Survei awal dilakukan untuk mengukur tingkat pemahaman peserta
tentang Al; 2) Pelaksanaan Sesi 1: Pengantar Al dan Aplikasinya dalam Pendidikan, Pemberian materi
tentang dasar-dasar Al dan penerapannya dalam pendidikan., Sesi 2: Desain Pembelajaran Berbasis
Al, Pelatihan tentang prinsip-prinsip desain pembelajaran berbasis Al dan penggunaan berbagai
platform Al, Sesi 3: Praktik dan Simulasi, Guru-guru melakukan praktik langsung dalam
menggunakan aplikasi Al untuk membuat modul pembelajaran.; Sesi 4: Diskusi dan Evaluasi, Diskusi
kelompok untuk berbagi pengalaman dan evaluasi hasil praktek. Evaluasi dan Tindak Lanjut, Evaluasi
melalui pre-test dan post-test, serta formulir umpan balik. Pendampingan pasca-workshop dilakukan
untuk memastikan implementasi yang berkelanjutan. Alat dan Sumber Daya Penggunaan komputer,
tablet, dan aplikasi Al seperti Google Al tools dan IBM Watson. Materi pelatihan mencakup modul
pelatihan dan panduan praktis. Metode ini dirancang untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan guru secara efektif dalam mengintegrasikan Al ke dalam pembelajaran di sekolah dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Guru

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, terdapat peningkatan signifikan dalam pemahaman guru
tentang konsep dasar Al dan aplikasinya dalam pendidikan. Nilai rata-rata pre-test berada di angka 50,
sementara nilai rata-rata post-test meningkat menjadi 85. Hal ini menunjukkan bahwa workshop
berhasil meningkatkan pengetahuan para peserta secara substansial.
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Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Pelatihan.
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2. Keterampilan Praktis dalam Menggunakan Al

Selama sesi praktik dan simulasi, para guru berhasil membuat modul pembelajaran berbasis Al
dengan menggunakan berbagai alat dan aplikasi yang diperkenalkan. Sebanyak 80% peserta dapat
menyelesaikan tugas praktek dengan baik dan menunjukkan kemampuan dalam mendesain
pembelajaran yang inovatif dan interaktif.
3. Implementasi Al dalam Rencana Pembelajaran

Sebagai tindak lanjut, para guru menyusun rencana pembelajaran yang mengintegrasikan Al.
Rencana ini mencakup penggunaan aplikasi Al untuk personalisasi materi ajar, penilaian adaptif, dan
pengelolaan kelas. Evaluasi awal terhadap rencana pembelajaran ini menunjukkan bahwa 75% dari
guru yang mengikuti workshop mampu menyusun rencana yang memenuhi standar inovasi dan
efektivitas.

4. Feedback Positif dari Peserta
Hasil dari formulir umpan balik menunjukkan bahwa 90% peserta merasa puas dengan materi dan

metode yang digunakan dalam workshop. Mereka menyatakan bahwa workshop ini sangat bermanfaat

dan memberikan mereka wawasan baru tentang bagaimana teknologi Al dapat diintegrasikan dalam

pembelajaran sehari-hari.

Pembahasan

1. Efektivitas Metode Pelatihan
Pendekatan partisipatif dan kolaboratif yang digunakan dalam workshop terbukti efektif dalam
meningkatkan Kketerlibatan dan motivasi peserta. Diskusi aktif dan sesi praktek langsung
memberikan pengalaman belajar yang menyeluruh dan aplikatif. Hasil pre-test dan post-test yang
menunjukkan peningkatan signifikan memperkuat efektivitas metode ini.

2. Tantangan Implementasi Al
Meskipun hasil workshop menunjukkan peningkatan kompetensi guru, beberapa tantangan tetap
ada dalam implementasi Al di kelas. Tantangan tersebut meliputi keterbatasan infrastruktur
teknologi di beberapa sekolah, resistensi terhadap perubahan, dan kebutuhan akan pelatihan
lanjutan. Mengatasi tantangan ini memerlukan dukungan berkelanjutan dari pihak sekolah dan
pemerintah.

3. Manfaat Al dalam Pembelajaran
Penerapan Al dalam pembelajaran menawarkan banyak manfaat, termasuk personalisasi
pendidikan, efisiensi dalam pengelolaan kelas, dan peningkatan keterlibatan siswa. Guru yang telah
mengimplementasikan rencana pembelajaran berbasis Al melaporkan peningkatan motivasi dan
partisipasi siswa. Hal ini menunjukkan bahwa Al dapat menjadi alat yang efektif untuk
menciptakan pengalaman belajar yang lebih baik.

4. Peran Pendampingan Pasca-Workshop
Pendampingan pasca-workshop sangat penting untuk memastikan implementasi yang berkelanjutan
dan efektif. Dengan adanya pendampingan, guru mendapatkan dukungan yang diperlukan untuk
mengatasi kendala teknis dan pedagogis yang mungkin dihadapi. Evaluasi terhadap program
pendampingan menunjukkan bahwa guru yang menerima pendampingan cenderung lebih berhasil
dalam mengintegrasikan Al dalam pembelajaran.

5. Rekomendasi untuk Pengembangan Lebih Lanjut
Berdasarkan hasil dan temuan workshop, direkomendasikan agar program pelatihan serupa
diperluas ke lebih banyak sekolah dasar di wilayah Makassar dan sekitarnya. Selain itu, perlu
adanya peningkatan akses terhadap infrastruktur teknologi dan sumber daya pendukung untuk
memastikan keberhasilan implementasi Al dalam pendidikan. Pemerintah dan pihak terkait juga
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diharapkan untuk terus mendukung inisiatif ini melalui kebijakan yang mendukung digitalisasi
pendidikan.

Gambar 3. Foto Bersama dengan Kepala Sekolah dan Guru UPT SPF SD Inpres Maccini Kota
Makassar.

SIMPULAN

Workshop "Desain Pembelajaran Berbasis Artificial Intelligence” di UPT SPF SD Inpres Maccini
Kota Makassar berhasil mencapai tujuannya dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru.
Peningkatan yang signifikan dalam pemahaman dan kemampuan praktis peserta menunjukkan
efektivitas metode yang digunakan. Meskipun ada beberapa tantangan dalam implementasi, manfaat
Al dalam pembelajaran sangat jelas, terutama dalam personalisasi dan peningkatan keterlibatan siswa.
Pendampingan berkelanjutan dan dukungan infrastruktur yang memadai akan menjadi kunci
keberhasilan penerapan teknologi ini di masa depan.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah
berkontribusi dalam keberhasilan pelaksanaan workshop "Desain Pembelajaran Berbasis Atrtificial
Intelligence” di UPT SPF SD Inpres Maccini Kota Makassar.

Pertama, kami menyampaikan terima kasih kepada Dinas Pendidikan Kota Makassar atas
dukungan penuh yang diberikan, baik berupa izin pelaksanaan kegiatan maupun bantuan fasilitas yang
sangat menunjang jalannya workshop ini. Dukungan dari Dinas Pendidikan sangat penting dalam
mewujudkan program pelatihan ini.

Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada para narasumber dan fasilitator yang telah
meluangkan waktu dan berbagi ilmu serta pengalaman mereka. Pengetahuan dan keahlian yang
mereka bagikan telah memberikan wawasan baru dan inspirasi bagi para peserta dalam
mengintegrasikan teknologi Al ke dalam pembelajaran.

Kami juga berterima kasih kepada pihak sekolah, khususnya kepala sekolah dan staf UPT SPF SD
Inpres Maccini, yang telah memfasilitasi dan mendukung sepenuhnya kegiatan ini. Kerja sama yang
baik dari seluruh tim sekolah sangat membantu dalam penyelenggaraan workshop ini secara lancar dan
sukses.

Tidak lupa, kami mengucapkan terima kasih kepada para guru peserta workshop yang telah
berpartisipasi dengan penuh antusiasme dan semangat belajar. Komitmen dan dedikasi mereka dalam
mengikuti seluruh rangkaian kegiatan sangat kami apresiasi. Kami berharap ilmu dan keterampilan
yang diperoleh dapat diterapkan dengan baik di kelas masing-masing.

Akhir kata, kami menyampaikan penghargaan kepada semua pihak yang tidak dapat disebutkan
satu per satu yang telah memberikan kontribusi dalam bentuk apapun. Semoga kerjasama yang baik
ini dapat terus berlanjut dan memberikan manfaat yang besar bagi kemajuan pendidikan, khususnya
dalam penerapan teknologi Al di sekolah dasar. Terima kasih.
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